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Abstrak

Tema dalam skripsi ini adalah Perang Dunia Il. Permasalahan yang diambil dalam penulisan skripsi ini adalah
konflik pada karakter Koji Namiki dalam film “Deguchi no nai Umi”, dimana Koji mengalami kesulitan dalam
mengambil keputusan sebagai pilot Kaiten (torpedo bunuh diri). Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk
menganalisis unsur intrinsik dalam film “Deguchi no nai Umi” dan menganalisis konflik dalam Koji sebagai
pilot dengan menggunakan teori psikodinamik. Dalam menganalisis konflik dalam Koji, penulis menggunakan
teori psikodinamik, yaitu teori yang menjelaskan keadaan mental seorang individu yang dapat menimbulkan
perilaku serta dapat menjelaskan latar belakang dan proses terjadinya konflik. Metode yang digunakan dalam
skripsi ini adalah metode deskriptif analisis, dimana suatu objek penelitian akan dideskripsikan atau diberi
gambaran yang jelas. Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dalam bentuk teks tertulis dan
edisi soft copy. Hasil yang dapat ditarik dari analisis ini adalah Koji mengalami konflik dengan dirinya sendiri
mengenai keputusannya sebagai pilot terkait karena id, ego dan superego yang saling memperhatikan keputusan
masing-masing. Koji memutuskan untuk bunuh diri sebagai jalan keluar agar masyarakat Jepang dan negara lain
bisa mengetahui jika Jepang membuat senjata yang berisi manusia, yang dilakukan dengan menabrakkan kapal
musuh pada Perang Dunia Il. Konflik yang dialami Koji bisa dijadikan pelajaran bahwa menjaga keseimbangan
antara id, ego, dan superego itu penting.

Kata kunci: Psikodinamika, Kaiten, Perang dunia ke-2, Deguchi no Nai Umi

PENDAHULUAN

Perang Dunia Il merupakan salah satu peristiwa sejarah yang tragis. Perang tersebut
dimulai pada tahun 1939 dan berakhir pada tahun 1945 yang dipicu oleh negara Jerman, Italia
dan Jepang yang mengambil alih wilayah-wilayah negara lain tanpa ijin. Meskipun sudah
mendapat perlawanan dari negara-negara lain, ketiga negara tersebut tetap berusaha
memperluas kekuasaannya. Akibat dari perang ini, banyak orang meninggal dunia, terutama
di kalangan para tentara yang harus berperang demi negaranya. Beberapa tentara perang yang
selamat dari pertempuran mengalami gangguan mental. Bahkan sebelum ikut berperang, para
tentara sudah merasa tertekan karena harus meninggalkan keluarga, teman, cita-cita dan
sebagainya demi tuntutan perang. Tekanan yang dialami tentara tersebut dapat menimbukan
konflik pada diri tentara itu sendiri. Terjadinya konflik pada diri tentara ini diceritakan pada
film “Deguchi no nai Umi”.
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Film “Deguchi no nai Umi” adalah film yang diadaptasi dari novel yang berjudul
sama karya Hideo Yokoyama, diterbitkan pada tahun 2004. “Deguchi no nai Umi”
merupakan film yang terinspirasi dari peristiwa Perang Dunia Il, terutama tentara kamikaze
(serangan bunuh diri) dan kaiten (torpedo bunuh diri). Ide untuk membuat pasukan kamikaze
muncul dari Kimpei Teraoka yang direalisasikan oleh 2 Universitas Darma Persada Takejiro
Onishi pada Oktober 1944. Konsep serangan bunuh diri ini sudah pernah dipakai sebelumnya
dengan terbentuknya kaiten (torpedo bunuh diri) saat perang antara China dan Jepang. Pada
saat itu pula diberlakukan wajib militer bagi para siswa sekolah dan mahasiswa. Pilot yang
mengendarai kendaraan tersebut sengaja dipilih yang tidak berpengalaman yang didapat dari
para volunteer agar pilot berpengalaman tidak tewas sia-sia dalam menghadapi serangan
Amerika di Okinawa. Tekanan yang timbul pada diri tentara kamikaze ini dijadikan sebagai
tema cerita dari film “Deguchi no nai Umi”.

Film “Deguchi no nai Umi” dirilis pada tanggal 16 September 2006 dan disutradarai
oleh Kiyoshi Sasabe. Film ini dibintangi oleh Ebizo Ichikawa, aktor kabuki yang berperan
sebagai Koji Namiki. Film ini juga mendapat penghargaan Blue Ribbon atas kategori Best
Supporting Actor (Teruyuki Kagawa) tahun 2006. Berlatarbelakang pada tahun 1943, dimana
Koji Namiki seorang mahasiwa Universitas Meiji dan juga atlet baseball bersama teman se-
teamnya kalah pertandingan baseball. Mereka pun beristirahat di sebuah kafe dan
berbincangbincang mengenai pertandingan tadi. Tiba-tiba muncul Kita Katsuya yang
merupakan mantan atlet lari. Kita berbicara apabila ia akan mengajukan diri sebagai tentara
perang. Pada bulan Oktober 1943, mahasiswa yang mengikuti wajib militer diberangkatkan
untuk perang karena Jepang sudah kekurangan tentara perang baik darat maupun laut. Koji
pun mencoba berdiskusi dengan temannya mengenai hal ini, namun ia ingin fokus menjadi
atlet baseball. Gouhara, teman satu team Koji berkata bahwa ia ingin mengajukan diri
menjadi tentara angkatan laut. Koji tetap bersikeras bahwa ia membutuhkan Gouhara sebagai
cathernya (penangkap bola baseball). Gouhara pun marah dan menganggap bila Koji
mengada-ada. Kemarahan Gouhara membuat Koji dan teman-temannya yang lain sadar atas
apa yang terjadi, namun bimbang langkah apa yang harus mereka ambil.

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah analisa unsur instrinsik (tokoh dan penokohan, latar dan alur) dalam film
“Deguchi no nai Umi”. Kemudian bagaimanakah konflik tokoh Koji Namiki sebagai pilot
kaiten yang ditelaah dengan teori psikodinamika. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah
untuk menganalisis unsur instrinsik (tokoh dan penokohan, latar dan alur) dalam film
“Deguchi no nai Umi”. Selanjutnya yaitu untuk Menelaah atau menganalisis konflik pada
tokoh Koji Namiki sebagai pilot kaiten dengan teori psikodinamika. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa teori pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:

Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta
membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat novel
terwujud. Atau sebaliknya, jika dari sudut pandang pembaca, unsur-unsur (cerita) inilah yang
akan dijumpai jika kita membaca novel. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut sebagian saja,
misalnya tema, peristiwa, cerita, plot, penokohan, sudut pandang penceritaan, bahasa atau
gaya bahasa, dan lainlain (Nurgiyantoro, 2000:23).
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1. Tokoh dan Penokohan

Dalam sebuah pengkajian fiksi ini sering dibicarakan mengenai istilah seperti
tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakteristik secara
bergantian dengan merujuk pengertian yang sama. Minderop (2011:2) berpendapat
bahwa karakteristik dalam metode melukiskan watak para tokoh yang terdapat dalam
suatu karya fiksi. Menurut Scott, penelitian psikologi sastra yang otentik meliputi tiga
kemungkinan yang salah satunya adalah penilitian karakter para tokoh yang ada
dalam karya yang diteliti atau yang Daiches, melalui analisis tokoh-tokoh dan
penokohan. Pendekatan psikologis menekankan analisis terhadap keseluruhan karya
sastra, baik dari intrinsik maupun segi ekstrinsik. (Minderop, 2008:65)

2. Latar

Latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, waktu, dan
sosial-budaya. Walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan
dapat dibicarakan secara sendiri, ketiga unsur itu pada kenyataannya saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Jadi, pembicaraan secara terpisah
hanya bersifat teknis dan untuk memudahkannya saja (Nurgiyantoro, 2013:227).

3. Alur

Alur merupakan suatu jalan cerita, sedangkan dalam teori-teori yang berkembang
lebih kemudian dikenal adanya istilah struktur naratif, susunan, dan juga sujet. Alur
mengandung unsur jalan cerita atau tepatnya: peristiwa demi peristiwa yang susul-
menyusul- namun ia lebih dari sekedar jalan cerita itu sendiri atau tepatnya: lebih dari
sekedar rangkaian peristiwa. (Nurgiyantoro, 2013:110-111)

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya fiksi yang mempengaruhi
lahirnya karya namun tidak menjadi bagian di dalam karya fiksi itu sendiri (Nurgiyantoro,
2009:23). Unsur ekstrinsik dapat dianalisis dengan menggunakan teori dari sudut sejarah,
budaya, psikologi dan sebagainya. Dalam penelitian ini, unsur ekstrinsik akan ditelaah
melalui sudut pandang ilmu psikologi. Ilmu psikologi adalah ilmu yang mempelajari
perilaku, fungsi dan proses mental manusia serta kepribadiannya. Kepribadian adalah pola
sifat dan karakteristik tertentu, yang relatif permanen dan memberikan, baik konsistensi
maupun individualitas pada perilaku seseorang (Feist, 2016:4). Dalam mempelajari
kepribadian, Freud membaginya menjadi beberapa macam seperti psikoanalisis,
psikodinamika dan sebagainya. Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori
psikodinamika untuk menganalisis unsur ekstrinsik film “Deguchi no nai Umi”.

Freud mengemukakan teori psikodinamika adalah teori yang menjelaskan bagaimana
keadaan intrapersonal dan aktivitas mental bisa menimbulkan perilaku dalam konteks sosial
(Wirawan, 2010:29). Freud berasumsi bahwa pikiran manusia merupakan sumber energi jiwa
yang dapat disalurkan dengan perilaku atau aktivitas yang dihasilkan. Tiga komponen dalam
teori psikodinamika adalah sebagai berikut :

1. Id adalah pikiran yang berada dibawah alam tidak sadar, bersifat imajinatif, tidak
mempunyai moral dan hanya berprinsip pada kesenangan. Pikiran ini berusaha
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untuk menghilangkan rasa gelisah.

2. Ego merupakan pikiran yang terletak di alam tidak sadar, bawah sadar dan sadar
serta berprinsip pada kenyataan. Ego berfungsi untuk memanajemen pikiran-
pikiran kesenangan dari id namun bisa juga mengambil keputusan dari id.

3. Superego adalah pikiran yang berprinsip pada moral. Biasanya moral tersebut
didapat saat diajarkan prinsip baik dan buruk dari orang tua serta dari
pengalaman-pengalaman.

Ketiga komponen tersebut terus menerus mengalami konflik. Apabila ego tidak
mampu memanajemen pikiran-pikiran dari id dan superego maka akan menimbulkan
kecemasan dan konflik pada diri individu. Frustasi dan ketidakpastian akibat dari kecemasan
menghasilkan dua gerakan hati yaitu agresif dan kegelisahan. Agresif muncul dari rasa
bersalah dan frustasi akibat kebutuhan yang tidak terpenuhi. Agresif bisa ditujukan kepada
diri sendiri maupun orang lain.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam meneliti film “Deguchi no nai Umi”

adalah metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penulisan

penelitian ini adalah studi kepustakaan baik berupa teks tertulis maupun soft copy edition.

HASIL PENELITIAN

Freud mengemukakan teori psikodinamika adalah teori yang dapat digunakan untuk
menjelaskan latar belakang dan proses timbulnya konflik. Konflik yang dialami oleh Koyji
Namiki adalah konflik akibat kebutuhannya tidak dianggap penting oleh orang lain. Koji
merupakan seorang mahasiswa yang bercita-cita ingin menjadi seorang atlet baseball. Ketika
teman-teman team baseballnya memutuskan untuk menjadi tentara perang, Koji mengajak
mereka untuk berdiskusi mengenai cita-citanya. Namun, cita-cita Koji sebagai seorang atlet
dianggap tidak penting dan kekanak-kanakan bagi Gouhara. Dari kejadian itulah latar
belakang konflik yang dialami oleh Koji. Konflik tersebut ditimbulkan dari pertentangan
antara id, ego dan superego. Beriku beberapa konflik yang dialami oleh Koji:

Konflik antara Koji dan Gouhara mengenai cita-cita Koji.

Konflik Koji dalam memilih cita-citanya.

Konflik Koji saat melihat temannya mendaftar sebagai volunteer.
Konflik Koji yang diterima sebagai tentara kamikaze.

Konflik Koji terhadap keputusan apa yang ingin ia pilih.

Konflik Koji terhadap keputusan yang sudah ia pilih.

Konflik Koji antara keputusan yang sudah ia ambil dengan moralnya.
Konflik Koji yang akan diluncurkan dalam kaiten.

Konflik Koji terhadap masa depannya.

©ooN R WNRE

“Deguchi no nai Umi” adalah film yang mengangkat tema Perang Dunia Il dari sisi
para tentara yang berperang demi negara Jepang. Tidak semua tentara yang dikerahkan mau
mati demi negara, terutama tentara kamikaze (serangan bunuh diri) dan pengendara kaiten
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(torpedo bunuh diri). Tentara kamikaze mengalami konflik masing-masing, seperti Koji
Namiki. Koji Namiki tokoh utama yang merupakan seorang mahasiswa Universitas Meiji
yang bercita-cita menjadi seorang atlet baseball. Teman-teman se-team Kaoji, seperti Gouhara,
Obata dan Sakuma, sudah tidak ingin lagi bermain baseball dan memutuskan untuk menjadi
tentara. Koji yang merasa tidak ingin menjadi tentara tetap ingin menjadi atlet namun ia
dikucilkan karena dianggap kekanak-kanakan. Sementara itu, keluarga Koji melarangnya
untuk mendaftar menjadi tentara. Koji pun memutuskan untuk ikut menjadi tentara secara
bimbang. Dari situlah terjadi konflik dalam diri Koji.

Konflik yang dialami Koji tersebut merupakan konflik yang bersumber dari pikiran
manusia yang disalurkan dengan perilaku atau aktivitas yang dilakukannya. Id dalam tokoh
Koji adalah keinginannya menjadi atlet baseball namun tidak memperhatikan kondisi
negaranya yang sedang berperang, yang merupakan pikiran bawah alam tidak sadar, tidak
mempunyai moral dan hanya berprinsip pada kesenangan. Ego dalam diri Koji adalah
mengikuti jalan pilihan teman-temannya menjadi tentara karena cita-citanya menjadi atlet
dianggap kekanak-kanakan. Sedangkan Superego dalam diri Koji berperan untuk mendukung
ego sebagai tentara karena dasar moral bahwa tentara harus dapat melindungi negara serta
rakyatnya, dalam hal ini Koji ingin melindungi keluarganya dan kekasihnya serta perilaku
bunuh diri adalah hal yang tidak baik, pikiran yang berprinsip pada moral dan menekan
dorongan-dorongan seksual dan agresif.

SIMPULAN

Koji mengalami konflik akan pilihannya. Di satu sisi ia tidak ingin meninggalkan
dunia baseball tapi teman-teman serta negaranya membutuhkannya sebagai tentara kamikaze
meskipun Koji mendapat perlawanan dari dirinya sendiri dan keluarganya. Setelah konflik
yang berlangsung lama, Koji memilih bunuh diri sebagai jalan keluarnya. Ego dan superego
gagal mencegah keinginan agresif Koji dan akhirnya pikiran dari id yang memutuskan Koji
untuk bunuh diri dalam kaitennya. Pesan moral yang dapat diambil dari film “Deguchi no nai
Umi” adalah pentingnya untuk menjaga keseimbangan antara id, ego dan superego karena
ketiga hal tersebut apabila dibiarkan terjadi konflik akan menimbulkan kerusakan baik dari
segi jiwa dan raga. Keseimbangan id, ego dan superego dapat dicapai dengan mendekatkan
diri kepada Tuhan, tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan dan harus melihat sesuatu
dari segi positif dan negatif.
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